BABI
PENDAHULUAN

Bab satu membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penchitiun, manfaat penchtian,  asumsi-asumsi, batasan permasalabhan,  dan
sistematika penulisan dari penelitian vang diambil.

1.1 Latar Belakang

PT. Metal Hitech engineering (PT.MH) merupakan salah satw indusic vang
bergerak dibidang industri tangki. Didirikan tahun 2007 yang awalnya pabungan
dar1 dua perusahaan yartu PT. MH dengun PT. Geluran Adikarya berlokas di J1.
Sadang Indah Timur Industri, No. 8-9, Sadang, Sudoarjo yang melayam
permbuatan  produk konstruksi baja, PT.Metal Hitech Engineering mendirikan
worksfeep di tabun vang sama setelah memisahkan diri dari PT. Geluran Adikarya.
Lokasi workshop berada di JI. Raya Cerme Metatu Km. 4. Kee, Cerme, Kab.
Gresik dan beroperas: sampan sckarang.

Februari tahun 2008 terjadi perubaban PT. MH memilih untuk memisahkan
diri dari PT. Geluran Adikarva dan mendirikan perusabaan sendiri. PT. MH
mendirikan perusahaan di daerah Muncul Pergudangan Blok L & M Gedangan
yvang dimana perusahaan mi adalah perusahaan keluarga Bapak Michael. PT. MH
merupakan  perusahaan  vang  memproduksi  tangki mianyak,  Tangki LPG
penyimpanan dan tangki LPG transporiasi. Produk yang menjadi produk uiama
dari PT.MH adalah tangki transportasi dan tangki penyimpanan untuk tangki
transportasi ada 2 varian yaitu untuk domestik vang mempunyai ukuran kapasitas

maksimal 15 ton dan untuk ekspor memiliki ukuran kapasitas maksimal 23 ton,
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Gambar 1. | Tangi LPG tranpostasi 15 ton

Tangki transportasi gas merupakan kebutuhan dari produsen-produsen gas
sepertl pertamina dan yang scjemisnya vang pada pendistribusiannya sangat
memrlukan tangki transport untuk sampai di SPBU vang dijutu. Pada produk
tangki pada pembuatannya sangat kompleks mulai dari pemotongan bahan baku,
penyambungan hingga (frishing.

Pada proses pembuoatan tangkl menulik titik vital yartu pada sambungun atau
pada bagian pengelasan. Pada satu tangki transpont standarnya ada 4 bagian
sambungan las yaitu bagian AHWL, CWL, LWL, dan BHWL. AHWL, CWL,
LWI., dan BHWI. adalah nama-nama bagian sambungan vang ada di sam tangki
yiang memiliki fungsi mempermudah untuk mendeteks: sambungan las yang mana
masing-masing mermliky artt, CWL (circum welding line) atau gans pengelasan
melingkar yang pada tangki LPG tranportasi terdapat 4 sambungan CWL, LWL
(Langitmdinal welding line) yaitu paris pengelasan horigontal atan membujur dan
pada tangki LPG tranportasi terdapat 3 sambungan, HWL (Hamisphercial welding
line) yaitu garis pengelasan khusus yvang terdapat pada bagian head ataw kepala
dari tangki dan pada satu tangks memiliki 2 buah head yvang berada di depan dan
belakang maka dari itu diberi nama AHWIL dan BHWL. huruf A dan B pada awal
herfungsi sehgai penanda saja agar mempermudah dalam proses inspeksi AHWL

untuk kepala tangki yang dekat dengan roda belakang truk pengangkut tangki.
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BHWL umtuk head atau kelapa tangki yang terdapat didekat kepala truk
pengangkut tangki. Yang apabila salah satu terdapat kebocoran pada sambungan
pengelasan maka tangki tidak dapat digunakan yang mengakibatkan repair atan
perbaikan pada sambungan las yang terjadi kebocoran.

Mauka dan untuk menjaga koalitas sambungan dan tangki PT.MH melakukan
3 muacam mmspeksi untuk mengecek sambungan las puda tangki yaitu inspeksi
dimensi, NDT (Nen Destructive Test), dan Destructive Test. Berdasarkan
pengamatan vang peneliti lakukan di PT, MH pada bagian departemen agueality
confrol sering terdapal masalah pada proses pengelasan yaitu ierjadinya cacat
visuil dan cacat seteluh dilakukan NDT (Non Destructive Test).

NDT adalah suatu fesr untuk mengecek material atau bahan uji untuk
mengetahui apakah ferdapat cacat pada material atau baban tersebul tanpa
merusak henda, Tujuan dari dilakukannya pengojian NIXT untuk mendeteksi suatu
cacat yang terdapat puda bahan uji melaln prosedur tertentu yang dilakukan oleh
mspektor yang mana hasil darl pengujian akan menentukan proses selanjutnya
pada bahan uji hisa dilaksanakan atau tidak (Endramawan, 20017).

FT. MH menerapkan 3 jenis MIDT viswad inspection, mdiogrophi fest dan
magnetic particel inspection, akan tetupi pihak perusahaan lebith fokus pada
kecacatan saat radicgraphi test karena pada radiegraphi test terdapat paling
banayak kecacatan vang terdeteksi, Ketika dilakukan viswal fnspection produk
tersehul Iolos pengujian, akan ietapi melalui NIXT prodok terdapal kereiakan
dalam pengelasan. Hasil pengelasan yang retak tersebut hisa berakibat kebocoran
pada tangki. Maka cacat radiographi test harus segera ditangani agar tidak terjadi
terlalu sering pada setiop proses pengelasan, Pihak perusahaan sampai saat ini
maaih belum mengetahui penyebab past akan terjadinya Kecacatan terhaclap hasil
pengelasan tersehul.

Hingga saat ini analisis langsung kinerja kualitas proses pada produk yang
dihasilkan belum pernah dilakukan dengan baik. Kualitas hasil produksi belum
pernah dibuat dengan bentuk statistik tertentu. Serta kurangnya identifikasi
terhadap faktor-faktor yang menyebabkan keretakan setelah dilakukan NDT

secara mendalam.
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Dar permasalaban yang alam PT.MH dilakukan pendekatan dengan metode
DMAIC adalah sato metode dari six sigma Metode DMAIC menurut Reynaldi
dkk (2015) adalah metode dari six sigma yang diterapkan dalam perusahaan yang
telah memiliki system yang telah berjalan. Metode DMAIC adalah sebuah
simgkatan dan tahupan-tahapan vang dilakukan dan metode DMAIC yang bila
dijabarkan adalah Define, Measwre, Analvze, Improve, Control. Tahap Define
adalah tahap mdentifikas: perusahaan, tuhap Measure adalah tahap pengukuran
kondisi perasabaan dengan memperhatikan tingkat kecacatan lertinggi, Analvze
merupakan tahap analisa penyebab terjadinya kecacatan vyang terjadi pada
perusahaan, fmpreve adalah tshap perbuikan atau usulan perbatkan yang akan
dilakukan oleh perusahaan pada kecacatan yang terjudi, Centrol adalah tahap
pengendalian atau pengawasan terhadap usulan perbaikan vang dilakukan, Semua

tahap ini saling berhubungan agar menghsailkan perbaikan vang maksimal.
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Crambar 1. 2 record NDT pads bagian CWIT. 3

Dari gambar diatas adalah record vang dibuat okeh inspektor las sebagai
pelaporan apakah terdapat kecacatan pada bagian pengelasan secara keseluruhan
bagian yang terdapat sambungan pengelasan.
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Tabel 1. ] rekapan pengelasan semua bagian dan Kecacatan

AMWL 10850

] 2
2 CWL 42820 b
3 LWL 38250 3
4 RHWI. 10850 £

Table rekapan pengelasan semwa bagian dan kecacatan terscbut menunjukan

babwa terdapat pada bagian CWL menunjukkan kecacatan terbanyak dengan 5

mim kecacatan las dari 42820 mm bagian CWL yang di las.

Gambar 1. 3 Hasil pengujian KDT pada bagian CWL 1

CGiambar 1.1 hasil pengujpan MDT pada bagian WL T menunjukkan hahwa
terdapat cacat pada pengelasan vang ditunjukkan pada gambar garis hitam
mengartikan bahwa ada bhagian yang tidak tersambung sempurna dan terdapat
kebocoran pada sambungan pengelasan.
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1.2

Perumusan Masalah

Identifikasi permasalahan yang dijelaskan pada latar belakang memunculkan

perumusan masalah untuk peneliti. Rincian rumusan permasalahan adalah sebagai

berikut:

l.  Jenis cacut NDT manakah yang paling berpengaruh pada tangki tranportas: 7

2. Mengetahut tingkat sigma vang digunakan oleh perusahaan saat im 7

3. Apa penyebab terjadinya Kecacatan NDT pada cacat samungan las paling
berpengaruh pada tangki tranportasi 7

4. Bagaimana wsulan perbaikan uniok  penyebah  jenis  kecacatan NDT
sambungan las pada tangkl tranportus: 7

1.3 Tujuoan dan Manfaat

Tujuan dan manfaat dari penelitian yang berjudul “analisa hasil pengelasan di

PT.METAL HITECH ENGINEERING™ scbugai berikut;
1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dari permasalahan vang diambil entuk dijadikan penelitian adalah

aehacal berikour:

1.

2.
3.

4.

Mengetahui jems kecacatan NDT paling berpengaruh pada tangki tranportasi.
Mengetahui tingkat sigma vang digunakan oleh peruhaan saat i
Mengetahui penyebab jems kecacatan NDT pada tangki tranportasi.

Merancang usulan perbaikan untuk NIDT test pada tangki iranporiasi,

1.3.2 Manfaat Penelitian

Manfaat vang diperoleh dari penelitian adalah sebagai berikut:

Perusahaan

a, Perusahaan dapat mengetahni jenis cacat NIDT paling berpengarub pada
tangki transporiasi.

h. Perusahaan dapat mengetahui penyebah kecacatan pada jenis cacat NDT
paling berpengaruh pada tangki transportasi.

c. Perusahaan dapat mengetahui solusi yang akan dilakukan untuk
mengurangi kececatan pada jenis cacat MWIDT uniuk  mendapatkan

keuntangan.
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2. Penelin
Manfaat yang diperoleh bagi peneliti adalah dapat mengaplikasikan secara
langsung ilmu teknik industri yang didapat selama masa kuliah,
mendapatkan wawasan terkait dengan penelitian yang dilakukan yaitu six
sigma dan DMAIL
1.4 Asumsi- Asumsi
Mengidentifikasi asumsi-asumsi vang akan digunakan untuk peneliian ini
adalah sebagai berikut:
1. [Diasumsikan pada penelitiaan hanya ferdapal sain jenis produk langki
transportasi
2. Setiap welder memiliki sertifikat yang memiliki lisensi resmi,

3. Dalam menentukan wsulan perbaikan aspek biava tidak diperhitungkan,

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah bertujuan untuk membatasi meluasnya permasalahan saat
melakukan penelitian, Penelitian ini dilakukan di departemen guality comrod pada
FT.MH dengan mengambil balasan penslitian kecacatan pada NIDXT pada tangki
trunsportasi.
L6 Sistematika Penulisan

Penvusunan proposal penelitian memiliki beberapa tahapan sesual dengan

sistematika laporan adalah sebagai herilooi:

1. BAB I Pendahuluan

Bab ini menjelaskan latar belakang, rumusan penclitian, twjuan penelitian,
manfaal peneliian, asumsi-aswmsi, hatasan  permazalahan, dan  sistematika
pemulisan yang akan dilakukan saat penelitian.

2. BABII Tinjauan Pustaka

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori mengenai permasalahan yang diambil
seperti identifikasi dan pengertian dari pengelasan, NDT, kecacatan las, dan
metode yang digunakan peneliti.

3. BAB III Metodologi Penelitian
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Bab ini menjelaskan tentang ulasan secara detall mengenal objek penelitian
seperti jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, metodologi pengambilan
data, jenis data, teknik pengumpulan data, dan flowchart penelitian.
4. BAB IV Hasil dan Pembahasan
Bab im1 menjelaskan tentang pengolahun data. penerapan metode yang dilakukan,
hasil dan pengolahan data, dan analisa dan pengolahan data yang telah dilakukan.
Bab i biasanya menjadi pembahasan utama dan penelitian yvang dilakukan,
5. BAB V Kesimpulan dan Saran

Bab ini menjelaskan kesimpulan dan saran yang didapaikan dari penelitian
yung telah dilakukan, Hasil dan pengolahan data akan dianalisa dan didapatkan

kesimpulan dan saran vang terbaik dan penelitian ini,
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